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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

Dalam konteks Indonesia, pemerintah memberikan perhatiannya terutama

dalam kemampuan baca tulis Al Qur’an di kalangan ummat Islam dengan

mengeluarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri

Agama RI no. 128/44 Tahun 1982 tentang Peningkatan Membaca dan Menulis Al

Qur’an di kalangan ummat Islam.1

Sejalan dengan hal ini, sesuai muatan wajib kurikulum pedidikan dasar

dan menengah, pemerintah menyebutkan bahwa satuan pendidikan dasar dan

menengah harus menempatkan kemampuan baca tulis Al Qur’an sebagai sebagai

salah satu kompetensi yang akan dicapai peserta didik dalam Mata Pelajaran

Pendidikan Agama.2 Pemerintah juga memberikan peluang bagi sekolah, guru dan

peserta didik untuk melakukan inovasi dan improvisasi di sekolah, berkaitan

dengan masalah kurikulum, pembelajaran, manajerial dan lain sebagainya yang

tumbuh dari aktivitas, kreativitas, dan profesionalisme yang dimiliki.

Jadi kompetensi yang harus dicapai sebagai siswa setingkat sekolah menengah

atas (SMA) adalah telah mampu membaca dan menulis Al Qur’an, terlebih lagi

bagi siswa yang terdaftar sebagai murid madrasah Aliyah yang mana pelajaran-

1 Syamsul Bahri, Cepat Pintar Membaca Menulis Al-Qur’an, (Bumi Aksara: Jakarta,
1993), h.23.

2Depdiknas, Materi Sosialisasi dan Pelatihan Kutikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) SMP, (Jakarta; Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah,
2007), h.73.
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pelajaran didalamnya dijiwai dengan agama Islam3, tentu saja mereka akan lebih

kompeten didalam hal baca tulis Al Qur’an dibandingkan dengan siswa-siswa

setingkat mereka yang bersekolah di SMA dan STM.

A. Problematika Pembelajaran

1. Pengertian Problematika Pembelajaran

Istilah problema/problematika berasal dari bahasa Inggris yaitu

"problematic" yang artinya persoalan atau masalah. Sedangkan dalam

kamus bahasa Indonesia, problema berarti hal yang belum dapat

dipecahkan; yang menimbulkan permasalahan. 4 Adapun masalah itu

sendiri “adalah suatu kendala atau persoalan yang harus dipecahkan

dengan kata lain masalah merupakan kesenjangan antara kenyataan

dengan suatu yang diharapkan dengan baik, agar tercapai hasil yang

maksima”.5

Syukir mengemukakan problematika adalah suatu kesenjangan

yang mana antara harapan dan kenyataan yang diharapkan dapat

menyelesaikan atau dapat diperlukan.6

Menurut penulis problematika adalah berbagai

persoalanpersoalan sulit yang dihadapi dalam proses pemberdayaan, baik

yang datang dari faktor intern atau ekstern.

3Keputusan Menteri Agama Nomor 370 Tahun 1993 Tentang Madrasah Aliyah Bab
II Pasal 2 No. 2 dan 3

4Debdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Bulan Bintang, 2002), 276
5Muh Rosihuddin, “Pengertian Problematika Pembelajaran”, dalam http:

//banjirembun. blogspot.com /2012/11/pengertian-problematika- pembelajaran. html (28
April 2015)

6 Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islami, (Surabaya : Al-Ikhlas, 1983), 65
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Secara sederhana istilah pembelajaran sebagai upaya untuk

membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai (efforts)

dan berbagai strategi, metode dan pendekatan kearah pencapaian tujuan

yang telah direncanakan. Pembelajaran dapat juga dikatan sebagai

kegiatan guru secara terprogram dalam desain intruksional untuk

membuat peserta didik belajar secara aktif yang menekankan pada

penyediaan sumber belajar. Dengan kata lain bahwa pembelajaran

merupakan upaya membelajarkan peserta didik untuk belajar. Kegiatan

ini mengakibatkan peserta didik mempelajari sesuatu dengan cara yang

lebih efektif dan efesien7

Kata pembelajaran dalam Kamus Bahasa Indonesia berasal dari

kata ajar artinya petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui

(diturut),8 dan mendapat imbuhan pe-an sehingga artinya menjadi cara

atau proses menjadikan orang belajar. 9 Adapun dalam bahasa Arab

disebut dengan ta’lim yang berarti mengajar,10 dan dalam bahasa Inggris

disebut dengan to teach atau to instruct artinya to direct to do something,

to teach to do something, yakni memberi pengarahan agar melakukan

sesuatu,11 dan mengajar akan melakukan sesuatu.

Menurut istilah, pembelajaran diartikan oleh beberapa pakar

sebagai berikut; Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi mengartikan

7Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya:Citra Media. 1996), 19
8Dikbud, Kamus Umum, 15.
9 Ibid, 15-16
10Has Wahr, A Dictionary of Modern Writtern Arabic, ( Wiesboden: Otto

Harrassowitz, 1971 ), 743.
11As Hornby, Oxford Advanced Learner’s Dictionary of Current English, (Oxford:

Oxford University Press, 1989), 650
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pembelajaran sebagai suatu aktivitas (proses belajar mengajar) yang

sistematis dan sistemik yang terdiri dari berbagai komponen, antara satu

komponen pengajaran dengan lainnya saling tergantung dan sifatnya

tidak parsial, komplementer dan berkesinambungan.12 Menurut Dimyati

dan Mudjiono pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram

dalam desain instruksiona, untuk membuat siswa belajar secara aktif,

yang menekanka pada penyediaan sumber belajar. 13 Menurut Corey

pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara

disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku

tertentu. Pembelajaran merupakan subjek khusus dari pendidikan. 14

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan

Nasional pasal 1 ayat 20 dinyatakan bahwa Pembelajaran adalah Proses

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu

lingkungan belajar.15 Oemar Hamalik mengartikan pembelajaran yaitu

suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material,

fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi dalam

mencapai tujuan belajar.16

Dari beberapa pendapat pakar di atas, dapat ditarik kesimpulan

bahwa Pembelajaran adalah usaha sadar dari guru untuk membuat siswa

belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang

12Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung:
Rosdakarya, 1997), 34-36

13Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
297

14Abdul Majid, Strategi Pembelajaran. (Bandung: Rosdakarya, 2014), 4
15 Ibid, 4
16Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bina Aksara, 1995), 28
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belajar, dimana perubahan itu didapatkannya karena kemampuan baru

yang berlaku dalam waktu yang relatif lama dan karena adanya usaha

Dari pengertian tentang “Problematika dan Pembelajaran” yang

telah disebutkan diatas, sebagaimana yang diungkapkan oleh Dimyati

dan Sudjiono bahwa Problematika Pembelajaran adalah kesukaran atau

hambatan yang menghalangi terjadinya belajar. 17 Maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa Pengertian Problematika Pembelajaran adalah kendala

atau persoalan dalam proses belajar mengajar yang harus dipecahkan

agar tercapai tujuan yang maksimal.

Tantangan baru yang dihadapi pendidikan dasar dan menengah

dengan diterbitkannya Peraturan Mendiknas No. 24 Tahun 2006 tentang

pelaksanaan Standar Standar Isi dan Kompetensi Lulusan adalah

pemberian peluang bagi sekolah untuk mengembangkan sendiri dalam

menyusun kurikulumnya sesuai dengan Misi, Visi, Tujuan sekolah, serta

keleluasaan dalam menyusun Silabus menjadi Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP). Problema yang timbul di lapangan adalah perlunya

membekali guru agar dapat menciptakan pembelajaran sesuai dengan

pendekatan pembelajaran kontektual (contextual teaching and learning),

pendekatan belajar aktif (active learning) dan di Sekolah Dasar dan

17Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
296
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Menengah dengan pendekatan pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan

Menyenangkan (PAKEM).18

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Pembelajaran

Masalah interaksi belajar mengajar merupakan masalah yang

kompleks karena melibatkan berbagai faktor yang saling terkait satu

sama lain. Dari sekian banyak faktor yang mempengaruhi proses dan

hasil interaksi belajar mengajar terdapat dua faktor yang sangat

menentukan yaitu faktor guru sebagai subjek pembelajaran dan faktor

peserta didik sebagai objek pembelajaran. Tanpa adanya faktor guru dan

peserta didik dengan berbagai potensi kognitif, afektif, dan psikomotorik

yang dimiliki tidak mungkin proses interaksi belajar mengajar dikelas

atau ditempat lain dapat berlangsung dengan baik, Namun pengaruh

berbagai faktor lain tidak boleh diabaikan, misalnya faktor media dan

instrument pembelajaran, fasilitas belajar, infrastruktur sekolah, fasilitas

laboratorium, manajemen sekolah, sistem pembelajaran dan evaluasi,

kurikulum, metode, dan strategi pembelajaran. Kesemua faktor-faktor

tersebut dengan pendekatan berkontribusi berarti dalam meningkatkan

kualitas dan hasil interaksi belajar mengajar di kelas dan tempat belajar

lainnya.

Berikut akan dijelaskan pengaruh masing-masing faktor sebagai

berikut:

18 Ekowati, “Pakem”, dalam https://ekowati52.wordpress.com/2008/08/11/pakem/
(27 mei 2015), 1
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Pertama, Media dan instrumen pembelajaran memiliki pengaruh

dalam membantu guru mendemonstrasikan bahan atau materi pelajaran

kepada siswa sehingga menciptakan proses belajar-mengajar yang efektif

dengan kata lain media dipergunakan dengan tujuan membantu guru agar

proses belajar siswa lebih efektif dan efisien. Fasilitas belajar yang

tersedia dalam jumlah memadai di suatu sekolah memiliki pengaruh

terhadap keberlangsungan proses belajar-mengajar. Tanpa ada fasilitas

belajar yang tersedia dalam jumlah yang memadai di sekolah, proses

interaksi belajar-mengajar kurang dapat berjalan secara maksimal dan

optimal.

Kedua, Metode pengajaran memiliki peranan yang penting dalam

memperlancar kegiatan belajar mengajar proses belajar mengajar yang

baik hendaknya mempergunakan berbagai jenis metode mengajar yang

bervariasi. Dalam hal ini tugas guru adalah memilih berbagai metode

yang tepat untuk menciptakan proses belajar mengajar yang efektif yang

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran.

Ketiga, Evaluasi atau penilaian berfungsi untuk mengetahui

tercapai tidaknya tujuan pengajaran danuntuk mengetahui keefektifan

proses belajar mengajar yang telah dilakukan guru. Tanpa adanya

evaluasi guru tidak akan mengetahui hasil belajar yang dicapai oleh
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siswa dan tidak bisa menilai tindakan mengajarnya serta tidak ada

tindakan untuk memperbaikinya.19

3. Faktor Terjadinya Problematika Pembelajaran

Dimyati dan Sudjiono mengemukakan bahwa problematika

pembelajaran berasal dari dua faktor yaitu faktor intern dan ekstern

a. Faktor Intern

Dalam belajar siswa mengalami beragam masalah, jika

mereka dapat menyelesaikannya maka mereka tidak akan mengalami

masalah atau kesulitan dalam belajar. Terdapat berbagi faktor intern

dalam diri siswa, yaitu:

1) Sikap Terhadap Belajar

Sikap merupakan kemampuan memberikan penilaian

tentang sesuatu, yang membawa diri sesuai dengan penilaian.

Adanya penilaian tentang sesuatu, mengakibatkan terjadinya

sikap menerima, menolak, atau mengabaikan.

2) Motivasi belajar

Motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang

mendorong terjadinya proses belajar.

3) Konsentrasi belajar

Konsentrasi belajar merupakan kemampuan memusatkan

perhatian pada pelajaran.

4) Kemampuan mengolah bahan belajar

19Nandang Sarip Hidayat, “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab”, Akademika,
Vol. 37, No. 1 (Januari-Juni 2012), 83.
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Merupakan kemampuan siswa untuk menerima isi dan

cara pemerolehan ajaran sehingga menjadi bermakna bagi siswa.

Dari segi guru, pada tempatnya menggunakan

pendekatanpendekatan keterampilan proses, inkuiri, ataupun

laboratori.

5) Kemampuan menyimpan perolehan hasil belajar

Menyimpan perolehan hasil belajar merupakan

kemampuan menyimpan isi pesan dan cara perolehan pesan.

Kemampuan menyimpan tersebut dapat berlangsung dalam

waktu pendek yang berarti hasil belajar cepat dilupakan, dan

dapat berlangsung lama yang berarti hasil belajar tetap dimiliki

siswa.

6) Menggali hasil belajar yang tersimpan

Menggali hasil belajar yang tersimpan merupakan proses

mengaktifkan pesan yang telah diterima. Siswa akan

memperkuat pesan baru dengan cara mempelajari kembali, atau

mengaitkannya dengan bahan lama.

7) Kemampuan berprestasi

Siswa menunjukkan bahwa ia telah mampu memecahkan

tugastugas belajar atau mentransfer hasil belajar. Dari

pengalaman sehari-hari di Sekolah bahwa ada sebagian siswa

yang tidak mampu berprestasi dengan baik.

8) Rasa percaya diri siswa
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Dalam proses belajar diketahui bahwa unjuk prestasi

merupakan tahap pembuktian “perwujudan diri” yang diakui

oleh guru dan teman sejawat siswa.

9) Intelegensi dan keberhasilan belajar

Dengan perolehan hasil belajar yang rendah, yang

disebabkan oleh intelegensi yang rendah atau kurangnya

kesumgguhan belajar, berarti terbentunya tenaga kerja yang

bermutu rendah.

10) Kebiasaan belajar

Dalam kegiatan sehari-hari ditemukan adnya kebiasaan

yang kurang baik. Kebiasaan belajar tersebut antara lain: belajar

diakhir semester, belajar tidak teratur, menyia-nyiakan

kesempatan belajar, bersekolah hanya untuk bergengsi, datang

terlambang bergaya pemimpin dam lain sebagainya.

11) Cita-cita siswa

Dalam rangka tugas perkembangan, pada umumnya

setiap anak memiliki cita-cita. Cita-cita merupakan motivasi

intrinsik, tetapi gambaran yang jelas tentang tokoh teladan bagi

siswa belum ada. Akibatnya siswa hanya berperilaku ikut-ikutan.

b. Faktor Ekstern

Proses belajar didorong oleh motivasi intrinsik siswa.

Disamping itu proses belajar juga dapat terjadi, atau menjadi

bertambah kuat, bila didorong oleh lingkungan siswa. Dengan kata
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lain aktivitas belajar dapat meningkat bila program pembelajaran

disusun dengan baik. Program pembelajaran sebagai rekayasa

pendidikan guru di sekolah merupakan faktor eksternal belajar.

Ditinjau dari segi siswa, maka ditemukan beberapa faktor eksternal

yang berpengaruh pada aktivitas belajar. Faktor-faktor eksternal

tersebut adalah sebagai berikut:

1) Guru sebagai pembina siswa dalam belajar

Sebagai pendidik, guru memusatkan perhatian pada

kepribadian siswa, hususnya berkenaan dengan kebangkitan

belajar. Kebangkitan belajar tersebut merupakan wujud

emansipasi diri siswa. Sebagai guru, ia bertugas mengelola

kegiatan belajar siswa di Sekolah. Guru juga menumbuhkan diri

secara profesional dengan mempelajari profesi guru sepanjang

hayat.

2) Sarana dan prasarana pembelajaran

Lengkapnya sarana dan prasarana pembelajaran

merupakan kondisi pembelajaran yang baik. Lengkapnya sarana

dan prasarana pembelajaran merupakan kondisi pembelajaran

yang baik. Hal itu tidak berarti bahwa lengkapnya sarana dan

prasarana menentukan jaminan terselenggaranya proses belajar

yang baik.

3) Kebijakan penilaian
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Keputusan hasil belajar merupakan puncak harapan

siswa. Secara kejiwaan, siswa terpengaruh atau tercekam

tentang hasil belajarnya. Oleh karena itu, Sekolah dan guru

diminta berlaku arif dan bijak dalam menyampaikan keputusan

hasil belajar siswa.

4) Lingkungan sosial siswa di sekolah

Siswa siswi di Sekolah membentuk suatu lingkungan

sosial siswa. Dalam lingkungan sosial tersebut ditemukan

adanya kedudukan dan peranan tertentu. Ada yang menjabat

sebagai pengurus kelas, ketua kelas, OSIS dan lain sebagainya.

Dalam kehidupan tersebut terjadi pergaulan seperti hubungan

akrab, kerja sama, bersaing, konflik atau perkelahian

5) Kurikulum sekolah20

Program pembelajaran di Sekolah mendasarkan diri pada

suatu kurikulum. Kurikulum disusun berdasarkan tuntutan

kemajuan masyarakat.

4. Komponen Pembelajaran

Komponen pembelajaran adalah kumpulan dari beberapa item

yang saling berhubungan satu sama lain yang merupakan hal penting

dalam proses belajar mengajar. Adapun komponen yang mempengaruhi

berjalannya suatu proses pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar

adalah beberapa komponen pembelajaran yang saling berkaitan antara

20Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
h.235-254
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satu dengan yang lainnya yaitu: a. guru, b. siswa, c. materi pembelajaran,

d. metode pembelajaran, e. media pembelajaran, f. evaluasi

pembelajaran.21

a. Guru

Kata Guru berasal dari bahasa Sansekerta “guru” yang juga

berarti guru, tetapi arti harfiahnya adalah “berat” yaitu seorang

pengajar suatu ilmu. Dalam bahasa Indonesia, guru umumnya

merujuk pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan

mengevaluasi peserta didik.

Di dalam masyarakat, dari yang paling terbelakang sampai

yang paling maju, guru memegang peranan penting. Guru

merupakan satu diantara pembentuk-pembentuk utama calon warga

masyarakat. Peranan guru tidak hanya terbatas sebagai pengajar

(penyampai ilmu pengetahuan), tetapi juga sebagai pembimbing,

pengembang, dan pengelola kegiatan pembelajaran yang dapat

memfasilitasi kegiatan belajar siswa dalam mencapai tujuan yang

telah ditetapkan.

b. Siswa

Siswa atau Murid adalah seseorang yang mengikuti suatu

program pendidikan di sekolah atau lembaga pendidikan lainnya, di

bawah bimbingan seorang atau beberapa guru. Dalam konteks

21 Zaenuddin H.R.I,dkk, Pusat Sumber Belajar, (Jakarta: Dirjen PT.Dep.T dan K,
1997), h.48.
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keagamaan murid digunakan sebagai sebutan bagi seseorang yang

mengikuti bimbingan seorang tokoh bijaksana. Meskipun demikian,

siswa jangan selalu dianggap sebagai objek belajar yang tidak tahu

apa-apa. Ia memiliki latar belakang, minat, dan kebutuhan serta

kemampuan yang berbeda. Bagi siswa, sebagai dampak pengiring

(nurturent effect) berupa terapan pengetahuan dan atau kemampuan

di bidang lain sebagai suatu transfer belajar yang akan membantu

perkembangan mereka mencapai keutuhan dan kemandirian.

c. Materi Pembelajaran

Materi memang haruslah didesain dengan baik agar bisa

sesuai dalam mencapai tujuan pendidikan. Adapun fungsinya

adalah : 1) Untuk memperluas dan menambah pengetahuan peserta

didik 2) Sebagai dasar pengetahuan bagi siswa untuk pembelajaran

3) Menjadi bahan yang digunakan dalam pembelajaran.

d. Metode Pembelajaran

Metode digunakan oleh guru untuk mengkreasikan

lingkungan belajar dan mengkhususkan aktivitas dimana guru dan

siswa terlibat selama proses pembelajaran berlangsung. Biasanya

metode digunakan melalui salah satu trategi, tetapi juga tidak

tertutup kemungkinan beberapa metode berada dalam strategi yang

bervariasi melalui strategi yang berbeda tergantung pada tujuan yang

akan dicapai dan konten proses yang akan dilakukan dalam kegiatan

pembelajaran.
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Terdapat beberapa metode pembelajaran yang dapat

digunakan, diantaranya : metode ceramah, diskusi, simulasi,

laboratorium, pengalaman lapangan, brainstorming, debat,

simposium dan lain sebagainya22

e. Media pembelajaran

Media pembelajaran merupakan seperangkat alat

bantu/pelengkap yang digunakan oleh guru atau pendidik dalam

rangka berkomunikasi dengan siswa atau peserta didik. 23 Media

pendidikan dapat digunakan secara massal (misalnya: radio dan

televisi), kelompok besar dan kelompok kecil (misalnya: film, slide,

video, dan OHP), atau perorangan (misalnya: modul, komputer, tape

recorder, dan kaset).24

f. Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pemelajaran adalah tindakan untuk menentukan

nilai atas suatu hal (dalam konteks hasil pembelajaran). Untuk

fungsinya sendiri adalah :

1) Memberikan laporan hasil belajar kepada orang tua siswa

2) Mengetahui keefektifan suatu metode belajar

3) Untuk mengetahui kemampuan peserta didik

22Abdul Majid,Strategi Pembelajaran, (Bandung:Rosdakarya,2014),h.21-22.
23 Sudarman Danim, Media Komunikasi, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), 7.
24Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2008),

6-7.
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B. Problematika Pembelajaran Al Qur’an

1. Pengertian al-Qur’an

Secara epistemology, lafadz al-Qur’an berasal dari akar kata Qara’a,

yang berarti membaca. Al-Qur’an merupakan isim masdar yang diartikan

sebagai isim maf’ul, yaitu maqru’ yang berarti yang dibaca.25

Dikalangan ulama terdapat perbedaan pendapat berkaitan dengan

asal lafazh al-Qur’an tersebut. Sebagian ulama mengatakan bahwa

penulisan lafazh al-Qur’an dibubuhi dengan huruf hamzah. Sedangkan

ulama lain berpendapat bahwa lafazh tersebut tidak dibubuhi huruf

hamzah.26

Menurut Subhi Shaleh, secara terminology pengertian al-Qur’an

adalah firman Allah yang berfungsi sebagai mu’jizat, yang diturunkan

kepada Nabi Muhammad, yang tertulis dalam muskhaf-muskhaf, yang

diriwayatkan secara mutawatir dan membacanya merupakan ibadah.27

Sedangkan menurut Manna’ al-Qatthan dalam kitabnya Mabahis fi

Ulum al-Qur’an memberikan definisi al-Qur’an sebagai kalam Allah

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad, yang membacanya

merupakan suatu ibadah.28

25 Muhammad ‘Abd al-‘Azhim al-Zarqani, Manahil al-‘Irfan fi Ulum al-Qur’an, Juz.
I, (Beirut: Dar al-Fikr, 1988), h. 14

26 Ibid, hlm. 14-15
27 Subhi Shaleh, Mabahis fi Ulum al-Qur’an, (Jakarta: Dinamika Barakah Utama,

t.th.), h. 21
28 Manna’ al-Qatthan, Mabahis fi Ulum al-Qur’an, (t.tp.,: Mansyurat al-‘Asyr al-

Hadits,t.th.), h. 21
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2. Kaidah membaca Al Qur’an

Membaca kitab suci al-Qur’an merupakan sebuah ibadah apabilahal itu

dilakukan sesuai dengan kaidah-kaidah yang telah ditetapkan.Kaidah tersebut

diantaranya adalah mahir, sebagaimana hadits berikut:

Diceritakan pada kita Muslim bin Ibrahim, diceritakan pada kita Hisam

dan Hammam, dari Qatadah, dari Zurarah Ibnu Aufa, dari Said bin Hisam,

dari ‘Aisyah, dari Nabi SAW. Bersabda : “Orang yang membaca al-Qur’an

lagi pula ia mahir, kelak mendapatkan tempat dalam surga bersama-sama

dengan Rasul-Rasul yang mulia lagi baik, dan orang yang membaca al-

Qur’an tetapi tidak mahir membacanya tertegun-tegun (berat) ia akan

mendapat dua pahala”. (HR. Abu Dawud)

a. Ilmu Tajwid

Pengertian tajwid menurut bahasa adalah memperelokkan sesuatu.

Sedangkan menurut istilah, tajwid berarti melafadzkan setiap huruf dari

makhrajnya yang benar serta memahami hak-hak setiap huruf.

Sedangkan hukum mempelajari ilmu tajwid adalah fardlu kifayah dan

mengamalkannya adalah fardlu ‘ain bagi setiap muslimin dan muslimat

yang mukallaf.29 Ketetapan hukum ini berdasarkan pada ayat :

“Dan bacalah al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan”.(QS. al-Muzammil: 4)

b. Alat – Alat Ucapan

1) Bibir mulut

29 Lihat Soenarto, Pelajaran Tajwid, (Jakarta: Bintang Terang, 1999), hlm. 6
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2) Gigi

3) Gusi gigi

4) Langit-langit keras

5) Langit-langit lembut

6) Anak lidah ( Anak Tekak )

7) Ujung lidah

8) Tengah lidah

9) Pangkal lidah

10) Epiglottis

11) Saluran makan

12) Rongga mulut

13) Dengung

14) Rongga kerongkong

15) Halkun

16) Peti suara

17) Saluran nafas

c. Makhraj – Makhraj Huruf

Makhraj ialah tempat menahan atau menyekat udara ketika bunyi

huruf dilafadzkan. Huruf yang dimaksudkan ialah huruf Hija'iyah bahasa

arab yang mengandung 28 huruf. Menurut pendapat Imam al- Khalil Bin

Ahmad dan kebanyakan Ahli Qiraat serta Ulama’ Nahwu antaranya

Imam Ibnu al-Jazari. Jumlah bilangan makhraj yang umum terbagi

kepada 5 bagian :
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1) Bagian rongga mulut dan rongga kerongkong ( al-Jauf )

2) Bagian kerongkong (al-Khalk)

3) Bagian lidah (al-Lisan)

4) Bagian bibir mulut (asy-Syafatan)

5) Bagian hidung (al-Khaisyum)

Kemudian dari makhraj yang umum tersebut, dibagi menjadi 17

makhraj, yaitu:

1) Makhraj pertama: Dari rongga kerongkong hingga rongga mulut

keluar Huruf Mad.

2) Makhraj kedua: Pangkal kerongkong, keluar Huruf ء dan .ه

3) Makhraj ketiga: Tengah kerongkong, keluar Huruf ع dan .ه

4) Makhraj keempat: Hujung kerongkong, keluar Huruf غ dan .خ

5) Makhraj kelima: Pangkal lidah, apabila pangkal lidah diangkat ke

langit-langit lembut ditekan pada anak tekak, keluar Huruf .ق

6) Makhraj keenam: Pangkal lidah, keluar sedikit dari pada makhraj ,ق

keluar Huruf .ك

7) Makhraj ketujuh: Pertengahan lidah, keluar Huruf ,ج س dan .ي

8) Makhraj kelapan: Sepanjang tepi lidah yang ditekankan pada

geraham atas, keluar Huruf .ظ

9) Makhraj kesembilan: Tepi ujung lidah, diangkat ke langit-langit

keras menekan pada gusi gigi depan sebelah atas, keluar huruf .ل

10) Makhraj kesepuluh: Tepi hujung lidah, berdekatan dengan makhraj .ل

Keluar daripadanya Huruf .ن
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11) Makhraj kesebelas: Tepi hujung lidah, berdekatan dengan makhraj ن

serta melencong kebelakang tepi hujung lidah. Huruf .ر

12) Makhraj keduabelas: Hujung lidah yang diangkat menekan pada gusi

gigi atas, keluar Huruf ,ط د dan ت

13) Makhraj ketigabelas: Hujung lidah yang ditekan pada belakang gigi

bawah antara depan lidah dan langit- langit keras, keluar huruf .ص,

,ش ز

14) Makhraj keempatbelas: Hujung lidah yang dikeluarkan terletak

antara hujung gigi atas dan bawah, keluar huruf ,ظ ذ dan .ث

15) Makhraj kelimabelas: Bibir mulut dalam sebelah bawah diangkat

mengenai ujung gigi atas, keluar huruf ف

16) Makhraj keenambelas: Dua bibir mulut apabila dibulatkan kedepan

secara terbuka, keluar huruf ,و ب dan .م

17) Makhraj terakhir: Pangkal hidung, bunyi berdengung. Keluar

daripadanya, keluar huruf م dan ن ( Bertasydid )

3. Faktor – Faktor penyebab Kesulitan Membaca Al Qur’an.

a. Faktor Keturunan

Dyslexia cenderung terdapat pada keluarga yang mempunyai

anggota kidal. Namun, orang tua yang dyslexia tidak secara otomatis

menurunkan gangguan ini pada anak-anaknya, atau anak kidal pasti

dyslexia.
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Dyslexia adalah Dyslexia adalah kelemahan-kelemahan belajar di

bidang menulis dan berbicara. Ciri-cirinya adalah sulit mengingat huruf,

kata, tulisan dan suara.30

b. Problem Pendengaran Sejak Usia Dini

Jika kesulitan pendengaran terjadi sejak dini dan tidak terdeteksi,

maka otak yang sedang berkembang akan sulit menghubungkan bunyi

atau suara yang didengarnya dengan huruf atau kata yang dilihatnya.

Padahal, perkembangan kemampuan mendengar sangat penting bagi

perkembangan kemampuan bahasa yang akhirnya dapat menyebabkan

kesulitan jangka panjang. Konsultasi dan penanganan dari dokter ahli

amat diperlukan.

c. Faktor Kombinasi

Yakni kombinasi dari dua hal diatas. Faktor kombinasi ini

menyebabkan anak yang dyslexia menjadi kian serius atau parah, hingga

perlu penanganan menyeluruh dan kontinyu.

Selain ketiga faktor tersebut, faktor lain yang mempengaruhi

seseorang mengalami kesulitan belajar membaca al-Qur’an adalah (a)

faktor sebab yang bersifat fisik, diantaranya adalah karena sakit, karena

kurang sehat dan karena cacat tubuh dan (b) faktor sebab karena rohani,

30 Cece Wijaya, Pendidikan Remidial: Sarana Pengembangan Mutu Sumber Daya
Manusia, (Bandung: Remaja Rosdakarya, t.th.), h. 66
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diantaranya adalah inteligensi, minat, bakat, motivasi dan kesehatan

mental.31

Penemuan para ahli memperlihatkan bahwa perbedaan variasi itu

begitu nyata, hingga tidak ada pola baku atau kriteria yang betul-betul

cocok semuanya terhadap ciri-ciri seorang anak dyslexia. Misalnya, ada

anak dyslexia yang bermasalah dengan kemampuan mengingat jangka

pendeknya, sebaliknya ada pula yang ingatannya baik sekali. Lalu ada

yang kemampuan matematisnya baik, tapi ada pula yang parah. Sehingga,

diperlukan bantuan ahli (psikolog) untuk menemukan pemecahan yang

tepat.

Jadi, berdasarkan uraian topik diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor intern penyebab problematika pembelajaran adalah sebagai berikut :

1) Sikap Terhadap Belajar

2) Motivasi belajar

3) Konsentrasi belajar

4) Kemampuan mengolah bahan belajar

5) Kemampuan menyimpan perolehan hasil belajar

6) Menggali hasil belajar yang tersimpan

7) Kemampuan berprestasi

8) Rasa percaya diri siswa

9) Intelegensi dan keberhasilan belajar

10) Kebiasaan belajar

31M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Ribeka Cipta, 1997), h. 231-235
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11) Cita-cita siswa

Dan faktor-faktor eksternal penyebab problematika pembelajaran adalah

sebagai berikut :

1) Guru sebagai pembina siswa dalam belajar

2) Sarana dan prasarana pembelajaran

3) Kebijakan penilaian

4) Lingkungan sosial siswa di sekolah

5) Kurikulum sekolah

Dan Kesulitan membaca Al Qur’an dapat dikarenakan beberapa hal,

antara lain :

1) Faktor Keturunan

2) Problem Pendengaran Sejak Usia Dini

Faktor Kombinasi


